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Abstract. Based on observations and interviews conducted by researchers at the Junior High 
School 4 Kediri known that the subject matter physics VIII-class sound at a low C to students who 
complete at 57.5% and 42.5% unresolved. In addition to the relatively low completeness, lab 
activities were held twice a semester. Based on these results, it is known that learning physics is 
more emphasis on content and less emphasis on hands-on so that students are lacking in the 
science process skills. This study aims to determine 1) the activities of teachers and students; 2) 
students' science process skills, 3) student learning outcomes, 4) the response of students towards 
learning inquiry in the light material. The design of this study is that PTK with three rounds each 
rotation consisting of design, activity, or observation, reflection and revision. Objectives of this 
study was a class VIII student SMP-C 4 Kediri. The research activities of the teacher in round I, II, III 
and IV has decreased. Student activity in round I, II, III and IV have increased. This condition 
indicates that the inquiry learning students are more active in learning. Science process skills of 
students seen each aspect has increased in each round. Student learning outcomes in round I and II 
have not reached a predetermined standard of thoroughness Junior High School 4 Kediri, but on the 
third and fourth rounds of student learning outcomes have met the standards of thoroughness. 
Response to student learning outcomes in inquiry revealed quite interesting and not boring. Based 
on research results obtained by applying the learning that inquiry in light of material activities 
teachers in aspects of inquiry can be decreased, whereas increased student activities, science 
process skills and increased student learning outcomes and provide an adequate response. 
Suggested in this study is the best teacher to continue the implementation of inquiry in the next 
round or the material because the students already have an understanding of this learning. 
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Abstrak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 
Kediri diketahui bahwa nilai mata pelajaran fisika materi bunyi pada kelas VIII-C rendah dengan 
siswa yang tuntas sebesar 57,5% dan yang belum tuntas sebesar 42,5%. Selain ketuntasan yang 
relatif rendah, kegiatan praktikum pun diadakan dua kali dalam satu semester. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran fisika lebih menekankan pada materi dan kurang 
menekankan pada hands-on sehingga siswa kurang dalam memiliki keterampilan proses sains. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) aktivitas guru dan siswa; 2) keterampilan proses 
sains siswa; 3) hasil belajar siswa; 4) respons siswa terhadap pembelajaran inkuiri pada materi 
cahaya. Rancangan penelitian ini adalah PTK dengan tiga putaran yang tiap putarannya terdiri 
dari rancangan, kegiatan atau observasi, refleksi dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII-C SMP Negeri 4 Kediri. Hasil penelitian aktivitas guru pada putaran I, II, III dan IV 
mengalami penurunan. Aktivitas siswa pada putaran I, II, III dan IV mengalami peningkatan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran inkuiri siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Keterampilan proses sains siswa dilihat dari masing-masing aspek mengalami 
peningkatan di setiap putaran. Hasil belajar siswa pada putaran I dan II belum mencapai standar 
ketuntasan yang telah ditetapkan SMP Negeri 4 Kediri, namun pada putaran III dan IV hasil 
belajar siswa telah memenuhi standar ketuntasan. Hasil respons siswa pada pembelajaran inkuiri 
dinyatakan cukup menarik dan tidak membosankan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran inkuiri pada materi cahaya ativitas guru dalam aspek 
inkuiri dapat menurun, sedangkan aktivitas siswa meningkat, keterampilan proses sains dan hasil 
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belajar siswa mengalami peningkatan dan memberikan respons yang cukup. Disarankan dalam 
penelitian ini adalah sebaiknya guru melanjutkan penerapan inkuiri pada putaran atau materi 
selanjutnya karena siswa sudah memiliki pemahaman terhadap pembelajaran ini. 
 
Kata-kata kunci: pembelajaran inkuiri, keterampilan proses sains, hasil belajar, cahaya  
 
 
I. PENDAHULUAN Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) banyak menekankan pada disiplin ilmu baik dalam hal konsep maupun keahlian yang bersifat praktis yang harus dimiliki oleh setiap individu. Fisika merupakan pelajaran yang memberikan kontribusi yang tinggi akan adanya perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi. Banyak fenomena yang terjadi di alam yang dapat dijelaskan dengan konsep-konsep Fisika, serta perkembangan teknologi yang canggih sekalipun berdasar akan konsep Fisika, maka jelas jika peserta didik perlu memiliki keterampilan-keterampilan berpikir yang melatihkan adanya perumusan masalah, merancang, mengumpulkan, menganalisis data serta menarik kesimpulan dari suatu eksperimen yang merupakan komponen dari keterampilan proses sains [1]. Oleh karena itu, pembelajaran IPA Fisika sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup [2]. Berdasarkan uraian di atas, maka kegiatan pembelajaran fisika yang sejalan dengan IPA adalah mendorong siswa belajar aktif baik fisik, mental, intelektual, maupun sosial untuk memahami konsep-konsep sains dan khususnya fisika. Dalam mengembangkan pengajarannya di kelas diharapkan siswa aktif dan lebih dominan dalam kegiatan belajar, menemukan sendiri pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Intinya, pembelajaran fisika adalah 
pembelajaran yang tidak mengabaikan hakekat fisika itu sendiri, yaitu mencakup produk ilmiah, proses ilmiah, melalui pendekatan keterampilan proses sains yang melibatkan siswa secara aktif, serta mengemukakan konsep-konsep fisika dalam produk eksperimental. Namun kenyataannya masih ada kesenjangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar selama ini dengan tujuan dari kurikulum. Pembelajaran yang dilaksanakan lebih terarah pada materi-materi yang disampaikan secara langsung tanpa melibatkan kegiatan dan aktivitas siswa. Hal ini membuat materi pelajaran fisika menjadi kurang bermakna bagi kehidupan siswa. Salah satu akibatnya, taraf pemahaman materi pelajaran fisika kurang maksimal. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 2 Februari 2012 dengan guru pengajar fisika kelas VIII di SMP Negeri 4 Kediri diperoleh bahwa hasil belajar nilai fisika terendah adalah kelas VIII-C dimana jumlah total siswa sebesar 40 orang, serta lemahnya siswa dalam melakukan kegiatan percobaan, dimana dalam satu semester terdapat dua kali percobaan. Menurut Standar Ketuntasan Minimum (SKM) yang terdapat di SMP Negeri 4 Kediri, secara individual siswa dikatakan tuntas jika mencapai nilai ≥ 75. Pada kenyataannya siswa yang tuntas belajar sebanyak 57,5% dan yang belum tuntas sebanyak 42,5% diambil dari salah satu materi yaitu bunyi. Dalam KTSP, penilaian selain ditekankan pada aspek kognitif, juga pada aspek psikomotor dan afektif. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan 
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oleh guru kurang sesuai dengan apa yang dituntut kurikulum, terutama keterampilan psikomotor berupa melatihkan keterampilan proses sains. Peneliti ingin melakukan upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa terutama dalam kegiatan percobaan yang menggunakan pembelajaran inkuiri pada materi cahaya.  Berdasarkan hasil penelitian Eris Daniati [3] yang berjudul “Penggunaan LKS Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses dan Pemahaman Siswa Pada Pokok Bahasan Suhu di SMP Negeri 1 Ploso” diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Penggunaan LKS inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses siswa meliputi: mengamati, melakukan eksperimen, dan mengkomunikasikan hasil eksperimen. 
2. Penggunaan LKS inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan rata-rata 66,14 pada putaran I; 77,18 putaran II; 81,62 putaran III. Presentase ketuntasan klasikal sebesar 54,54% putaran I; 70,45% putaran II; dan 88,64% putaran III. Hasil penelitian Sinarul Khairun Nisa’ [4] yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Prestasi Belajar Siswa yang Mengacu Pada KTSP Pada Materi Pokok Cahaya di SMPN 2 Pamekasan” diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran fisika dengan pendekatan inkuiri, berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sehingga menjadi lebih baik daripada pembelajaran yang diterapkan di sekolah dengan respons siswa yang positif terhadap pembelajaran inkuiri.  Berdasar hasil penelitian terdahulu, dimana dengan diterapkan pembelajaran inkuiri, dapat menjadikan siswa memiliki pemahaman yang lebih baik, maka peneliti mencoba 
menerapkan pembelajaran inkuiri pada kelas VIII-C di SMP Negeri 4 Kediri. Dari uraian latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Penerapan pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi cahaya kelas VIII-C di SMP Negeri 4 Kediri”.  
II. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah Classroom 
Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SMP negeri 4 Kediri pada semester II tahun pelajaran 2011/2012. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Negeri 4 Kediri dengan rancangan penelitian PTK yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) Perencanaan; 2) Tindakan atau observasi; 3) Refleksi; 4) Revisi.  Berdasarkan alur penelitian tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa proses pada setiap putaran yang meliputi: 1. Rencana awal Tahap ini merupakan tahap awal sebelum pengambilan data. Pada tahap ini direncanakan semua kegiatan yang akan menunjang kelancaran pengambilan data. 2. Tindakan atau Observasi Proses kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan indikator yang ingin dicapai siswa. Guru dalam kegiatan belajar mengajar ini menggunakan strategi inkuiri. Selama kegiatan, ada pengamat yang mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar. Berikut nama pengamat atau kolaborator dalam penelitian ini:  1) Haryanto, S.Pd; 2) Fiktor Rosyidi (083184208); 3) Agus Imam  (083184213); 4) Imaniar Bintasari (083184224). Dalam penelitian ini, pengamat mengisi lembar pengamatan aktivitas guru, aktivitas 
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siswa, dan keterampilan proses sains siswa. Lembar pengamatan ini akan dipakai sebagai bahan refleksi oleh peneliti. Pada akhir pembelajaran diadakan tes berupa lembar evaluasi siswa. Hasil dari setiap tes, merupakan kesimpulan dari hasil pembelajaran yang dilaksanakan. 3. Refleksi Refleksi merupakan suatu masukan atau penilaian dari pengamat terhadap proses kegiatan mengajar yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan harapan agar proses selanjutnya dapat berjalan lebih baik 4. Revisi  Setelah mengetahui hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran sebelumnya maka perlu dilakukan revisi. Revisi ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran selanjutnya dapat berjalan lebih baik. Penelitian ini menggunakan 2 metode dalam mengumpulkan data yaitu : 1. Metode Pengamatan atau Observasi Metode ini merupakan suatu pengumpulan data yang diperoleh dari pengematan terhadap aktivitas guru dan siswa serta keterampilan proses sains siswa. 2. Metode Test Metode test digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai hasil belajar siswa. Tes dilakukan pada tiap putaran untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 3. Metode Angket Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan pembelajaran inkuiri.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN Pada penelitian ini data yang diperoleh adalah data kegiatan belajar berupa aktivitas guru dan siswa, keterampilan proses sains, hasil belajar, dan respons siswa. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui empat putaran. 
Aktivitas guru ditekankan pada aspek inkuiri berupa mengarahkan siswa merumuskan hipotesis, membimbing siswa merefleksi hasil percobaan, dan membimbing siswa menjawab rumusan masalah pada putaran I sampai IV berturut-turut sebesar 27,19%, 26,89%, 25,31% dan 22,15%. Dari persentase ini, dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru di tiap putaran menurun dengan kategori lemah. Hal ini terlihat dalam gambar 1.    
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Diagram aktivitas guru tiap putaran  Penurunan aktivitas guru yang utama dari putaran I, II, III dan IV merupakan indikasi bahwa kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terlaksana lebih baik dari tiap-tiap putaran. Hal ini sudah sesuai dengan pembelajaran inkuiri, dimana peran guru sebagai motivator dan fasilitator mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran [5]. Aktivitas guru ditekankan pada aspek inkuiri berupa menulis yang relevan dengan KBM, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan dan mengkomunikasikan pada putaran I sampai IV berturut-turut sebesar 49,69%, 50,31%, 52,19% dan 53,44%. Secara umum, pembelajaran dengan pendekatan inkuiri meningkat pada setiap putaran. Hal ini terlihat dari gambar 2.     
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 Gambar 2. Diagram aktivitas siswa tiap putaran  Peningkatan aktivitas siswa pada putaran I, II, III dan IV menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri pada tiap-tiap putaran mengalami peningkatan dan berjalan dengan baik. Kondisi seperti ini sesuai dengan pembelajaran inkuiri sehingga siswa lebih aktif, mempunyai waktu yang lebih banyak untuk melakukan penyelidikan secara sistematis, kritis, logis dan analis terhadap hipotesis yang mereka susun sehingga mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran [5].  Berdasarkan lembar pengamatan keterampilan proses sains siswa, diperoleh data seperti pada gambar 3.          Gambar 3. Diagram keterampilan proses sains siswa Keterangan: 1: membuat hipotesis 2: mengendalikan variabel 3: melakukan eksperimen 4: mengamati 5: menyusun kesimpulan 
6: mengkomunikasikan  Diagram di atas menunjukkan keterampilan proses sains siswa di setiap putaran. Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa aspek keterampilan proses sains di setiap putaran mengalami kenaikan. Hal ini sebanding dengan hasil belajar siswa [6] berupa kenaikan ketuntasan belajar, psikomotor dan afektif siswa. Berikut adalah gambar 4 diagram ketuntasan klasikal siswa.             Gambar 4. Diagram ketuntasan klasikal tiap putaran  Berdasarkan gambar di atas, terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal siswa di setiap putaran. Pada putaran I dan II, dikatakan bahwa ketuntasan siswa secara klasikal belum tercapai karena belum memenuhi Standar Ketuntasan Minimal (SKM) SMP Negeri 4 Kediri yaitu sebesar 65% siswa memperoleh ≥75. Sedangkan putaran III dan IV ketuntasan klasikal berturut-turut sebesar 72,5% dan 85%.  Hasil analisis psikomotor siswa dapat dilihat pada gambar 5.          
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  Gambar 5. Diagram kemampuan psiokomotor siswa tiap putaran Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan psikomotor siswa dalam melakukan percobaan pada setiap putaran. Hal ini dikarenakan siswa mulai terbiasa dalam merangkai dan melakukan pengamatan selama kegiatan percobaan. Dengan adanya pembelajaran inkuiri, terbukti siswa lebih terampil dalam mendaya gunakan kemampuan psikomotor untuk melakukan percobaan. Gambar 6 berikut adalah diagram afektif siswa tiap putaran.            Gambar 6. Diagram afektif siswa tiap putaran  Berdasar gambar diagram di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peingkatan afektif siswa selama kegiatan belajar mengajar. Nilai rata-rata afektif siswa pada putaran I sebesar 9,2, putaran II sebesar 9,36, putaran III sebesar 9,77 dan putaran IV sebesar 10,51. Hasil belajar siswa yang meningkat di setiap putaran memberikan respons yang cukup dalam penerapan pembelajaran inkuiri.  
IV. PENUTUP 
A. SIMPULAN 1. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran inkuiri pada setiap putaran mengalami penurunan dengan persentase tiap putaran berturut-turut sebesar 27,19%, 
putaran II 26,89%, putaran III 25,31% dan putaran IV sebesar 22,15%. Sedangkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran inkuiri pada setiap putaran menunjukkan peningkatan aktivitas. Persentase peningkatan aktivitas pada putaran I sebesar 46,69%, putaran II 50,31%, putaran III 52,19% dan putaran IV sebesar 53,44%. 2. Penerapan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada setiap putaran pada setiap aspek. 3.  Hasil belajar siswa pada materi cahaya menunjukkan peningkatan di setiap putaran. Hasil belajar secara kognitif, putaran I sebesar 57,05%, putaran II 62,50%, putaran III 72,50% dan putaran IV sebesar 85%. Secara psikomotor rata-rata putaran I sebesar 9,39; putaran II sebesar 9,52; putaran III sebesar 9,94; putaran IV sebesar 12,1. Sedangkan secara afektif pada putaran I sebesar 9,2; putaran II sebesar 9,36; putaran III sebesar 9,77 dan putaran IV sebesar 10,51. 4. Hasil angket respons siswa kelas VIII-C SMP Negeri 4 Kediri terhadap pembelajaran inkuiri termasuk dalam kategori cukup. Hal ini terbukti dari jawaban angket respons siswa dengan persentase 
≤60 yang termasuk dalam kategori cukup.  
B. SARAN 1. Untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa, maka peneliti menyarankan pembelajaran inkuiri digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran khususnya pada materi Cahaya. 2. Bagi guru atau calon guru yang akan menerapkan pembelajaran inkuiri sebaiknya mencoba untuk membuat dan memodifikasi sendiri perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
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situasi sekolah, karakteristik siswa serta fasilitas belajar yang tersedia di sekolah.  
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